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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG SEMANTIK DAN SYAHID 

 

A. SEMANTIK 

1. Definisi Semantik 

Semantik atau yang biasa dikenal dengan istilah „ilm al-dila>lah 

dalam bahasa Arab, secara etimologis berasal dari kata semaino yang 

berarti menandai atau melambangkan, atau sema yang berarti lambang 

atau tanda. Adapun yang dimaksud dengan tanda di sini yaitu tanda 

linguistik yang berupa bentuk-bentuk bunyi bahasa dan makna yang 

terkandung di dalamnya. 
11

 Dalam sumber lain dikatakan bahwa 

semantik berasal dari bahasa Yunani Semantickos. Seman berarti tanda 

, sedangkan tickos berarti ilmu. Maka dari itu, semantik dapat 

diterjemahkan sebagai ilmu tentang tanda.
12

 Semantik berupaya 

menelaah berbagai simbol atau lambang yang menyatakan makna, 

hubungan makna satu dengan lainnya serta pengaruhnya terhadap 

kehidupan manusia.
13

 Semantik merupakan bagian dari ilmu bahasa ( 

linguistik ) yang memiliki berbagai kerangka paradigmatik dan 

metodologis tersendiri sehingga ia menjadi subdisiplin linguistik 

                                                            
11 Moh. Matsna Hs, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer ( Jakarta : PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2006 ), 2.  
12 Suhardi, Dasar-Dasar Ilmu Semantik ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2015 ), 15.  
13 Surastina, Penganar Semantik & Pragmatik ( Yogyakarta : New Elmatera, 2011 ), 5.  
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secara otonom.
14

 Fokus kajian semantik terkait dengan makna bahasa, 

baik secara tekstual maupun kontekstual.  

Secara terminologi para ahli sangat variatif dalam mendefinisikan 

semantik. Kridalaksana misalnya, mendefinisikan semantik dengan 

bagian struktur bahasa yang berkaitan dengan makna sebuah ungkapan 

atau penyelidikan makna suatu bahasa.
15

 Aminuddin dan Parera 

mendefinisikan semantik sebagai studi tentang makna. Sedangkan 

Toshihiko Izutsu mendefinisikan semantik dengan Kajian analisis 

terhadap istilah kunci suatu bahasa dengan sebuah pandangan yang 

pada akhirnya sampai pada sebuah pengertian konseptual masyarakat 

yang menggunakan bahasa tersebut, Bukan hanya sebagai alat bicara 

melainyang yang lebih penting lagi pengonsepan dan penafsiran dunia 

yang melingkupinya.
16

 

Melihat beberapa definisi tersebut, kita dapat mengetahui bahwa 

semantik merupakan sebuah bagian dari kajian linguistik yang fokus 

mengkaji tentang makna.  

2. Sejarah Perkembangan Semantik 

1. Periode Klasik 

Kajian tentang makna bukanlah suatu kajian yang baru. 

Kajian tentang makna ini sudah terjadi sejak zaman Yunani Kuno. 

                                                            
14 Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur‟an ( Bandung : Pustaka Setia, 

2013 ), 209 
15 Suhardi, Dasar-Dasar Ilmu Semantik ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2015 ), 15 
16 Agus Fahri Husaeni, Relasi Tuhan dan Manusia. Terjemahan ( Yogyakarta : Tiara Wacana, 

1997 ), 3.  
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Aristotels misalnya, membedakan antara makna yang terkandung 

dalam suatu kata secara otonom dan makna yang muncul 

disebabkan hubungan gramatikal. Selain Aristotels, tokoh lain 

yang membicarakan tentang makna yaitu Plato. Beliau mengatakan 

bahwa bunyi-bunyi  suatu bahasa itu mengandung suatu makna 

tertentu. Meskipun demikian, kajian tentang makna pada zaman itu 

belum tersusun secara metodologis.
17

 Selain Yunani, pembahasan 

tentang semantik juga berkembeng di India. Para ahli bahasa di 

India sudah membahas karakteristik dari setiap kosa kata dan 

kalimat sejak dulu.  

Adapun di dunia Arab, kajian tentang semantik ini juga sudah 

banyak dilakukan mengingat pentingnya memahami isi kandungan 

al-Qur‟an. Perhatian mereka dalam kajian semantik ini  dibuktikan 

dengan berbagai upaya misalnya menyusun kamus-kamus Arab, 

mencatat makna asing dalam al-Qur‟an dan pemberian harokat 

pada mushaf al-Qur‟an. Kita tahu bahwasanya dalam bahasa Arab 

perubahan harokat dapat berpengaruh pada makna suatu kalimat. 
18

 

Kalau ditelusuri lebih jauh, sebetulnya kajian semantik telah 

ada sejak zaman sahabat. Ketika terdapat kata dalam al-Qur‟an 

yang sulit dipahami, maka para sahabat akan bertanya maknanya 

kepada Ibn Abbas sebagai tokoh yang dianggap otoritatif sebab 

pernah didoakan langsung oleh Rasulullah Saw. Ibn Abas suatu 

ketika pernah ditanya oleh seorang laki-laki tentang makna kata 

                                                            
17 Moh. Matsna Hs, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer ( Jakarta : PT Fajar 

Inteerpratama Mandiri, 2006 ), hal. 6 
18 Ibid.  
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wal „a>diya>ti d{abha dalam surat al-„A>diyat. Beliau kemudian  

menjawab bahwa makna yang dimaksud adalah kuda ketika 

digunakan untuk berperang. Kemudian lelaki tersebut berganti 

bertanya kepada sahabat Ali dengan pertanyaan yang sama. 

Menurut sahabat Ali, makna al-„ad>iyat yaitu unta ketika berlari 

dari „Ara>fah menuju Muzdalifah kemudian menuju ke Mina >. 

Lantas Ali bin Abi Tha>lib memanggil Ibn Abba>s dan menyangkal 

pendapatnya yang mengatakan bahwa maksud al-„A>diyat adalah 

kuda ketika digunakan untuk berperang. Pada akhirnya Ibn Abba>s 

dengan lapang dada menarik jawabannya dan setuju dengan 

pendapat Ali bin Abi Tha>lib Ra.
19

 Kisah tersebut banyak dikutip 

dalam kitab-kitab tafsir seperti tafsir Ibn Kashi>r, Fath al-Qadi>r, Da>r 

al-Mans{ur karya Imam Suyu>t{i dan lain-lain. Dari kisah ini kita tahu 

bahwa perhatian para sahabat dalam kajian makna yang terjandung 

dalam ayat al-Qur‟an sangatlah besar.  

2. Periode Modern  

Kajian para ahli di masa klasik tentang makna sebenarnya 

belum bisa dikatakan sebagai kajian semantik sebagai ilmu yang 

berdiri sendiri sebagaimana yang kita pahami sekarang. Akan 

tetapi, itu merupakan cikal bakal lahirnya ilmu semantik. Michael 

Breal merupakan orang yang yang memunculkan dan 

mengembangkan semantik sebagai ilmu yang berdiri sendiri pada 

akhir abad ke-19 melalui karyanya yang berjudul Les Lois 

                                                            
19 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syauka>ni, Fath al-Qadi>r ( Mesir : Da>r al-„Alamiyah, t.t ) 

V : 651 
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Intellectuellesdu Langage dan Essai de Semantique. Ia dianggap 

sebagai orang pertama yang mengkaji makna secara spesifik dan 

dan mendalam. Dalam kajiannya, Breal meneliti makna kata dari 

beberapa bahasa klasik seperti sansekerta, yunani dan latin.
20

 

Kajian semantik menjadih lebih sistematis dan terarah 

ketika Ferdinand de Saussure menampilkan karyanya yang 

berjudul Course de Linguistique Generale. Ia memperkenalkan dua 

pendekatan dalam ilmu bahasa yakni pendekatan diakronis yang 

bersifat historis dan sinkronis yang lebih bersifat deskriptif. Oleh 

karena itu, ia dikenal sebagai bapak linguistik modern.  

Selain Ferdinand, ada juga tokoh lain yang berjasa dalam 

perkembangan ilmu semantik seperti Noam Chomsky yang 

menyatakan bahwa makna adalah unsur pokok dalam analisis 

bahasa, juga Leonard Bloomfield dengan bukunya yang berjudul 

Language. Kajian semantik juga menarik para tokoh selain ahli 

bahasa untuk mengkajinya seperti Bridgman seorang ahli 

perundang-undangan dan Thurman Arnold seorang ahli 

administrasi.
21

  

Walhasil, Cikal bakal semantik atau yang dalam bahasa 

Arab biasa dikenal dengan ilm al-dalalah sudah ada mulai sejak 

zaman Yunani Kuno meskipun belum terarah, sistematis dan 

dikenal sebagai ilmu  yang berdiri sendiri. Semantik menjadi 

disiplin ilmu yang berdiri sendiri dipelopori oleh Michael Breal 

                                                            
20 Ahmad  Mukhtar Umar, Ilm al-Dila>lah ( Kuwait : Da>r al-„Aru>bah, 1982 ), 20.  
21 Moh. Matsna Hs, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer ( Jakarta : PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2006 ), hal. 9 
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pada akhir abad ke-19, kemudian disempurnakan oleh Ferdinand 

de Saussure.  

3. Penerapan Metode Semantik Dalam Kajian al-Qur’an 

Adapun langkah-langkah analisis semantik al-Qur‟an yang 

dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan kata kunci 

b. Mencari makna dasar dan makna relasional 

Menurut Izutsu makna dasar yang terkandung dalam suatu kosa 

kata berbeda dengan makna relasionalnya. Makna dasar 

merupakan makna yang senantiasa bersama dengan kata tersebut 

dimanapun ia berada.
22

 Sedangkan makna relasional adalah makna 

baru yang diberikan pada suatu kata disebabkan hubungannya 

dengan kata lain yang sebuah kalimat. Contohnya yaitu  kata libas 

dalam ayat berikut : 

ََ لَض أَٔؼٌََٕب ػٍََُىُُ ٌٔجَبؿّب َُىَٰعٌِ ؿَىءَٰرٔىُُ وَعَِشّب ؤٌَجَبؽُ  ََب ثٍَِٕ ءَاصَ

ٗٔ ٌَؼٍََّهُُ َٰذٔ ٱٌٍَّ ِٔٓ ءَا َْ   ٱٌزٖمىَيَٰ طٌَٰٔهَ سَيْر طٌَٰٔهَ   ََظَّوَّغُو
“ Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah 

menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk 

perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. 

Demikianlah sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-

mudahan mereka ingat. “( Q.S. al-A’ra >f : 26 ) 

 

Kata liba>s yang pertama tidaklah sama maksudnya dengan kata 

liba>s yang kedua. Kata liba>s yang bermakna pakaian, ketika 

                                                            
22 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap al-Qur‟an ( 

Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003 ),  11 
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disandingkan dengan kata taqwa>  maka ia akan mendapat makna 

baru. Maksud liba>s yang kedua ( liba>s al-taqwa> ) dalam ayat 

tersebut adalah amal shalih, iman, takut kepada Allah, rasa malu 

dan sebagainya dari banyak pendapat ulama. 
23

 

Makna relasional suatu kata dapat diketahui dengan dua cara, 

yaitu: 

1. Analisis Sintagmatik 

Yaitu sebuah upaya mengetahui makna suatu kata dengan 

cara melihat kata yang ada di depan atau belakang dari kata 

yang sedang dibahas. Sebuah kata bisa saja memiliki makna 

konotasi ketika ia berrelasi dengan kata lain dalam satu 

kalimat. Maksudnya yaitu makna yang dihasilkan dari 

penggunaan kata dalam suatu kalimat ketika tersusun dengan 

kata-kata lainnya yang menimbulkan makna khusus tertentu. 
24

 

Misalnya kata ( ػين ) dalam bahasa Arab kata tersebut 

merupakan kata yang mempunyai dua makna atau lebih ( al-

Mushtarak al-Lafzi ), akan tetapi ketika berada dalam konteks 

bahasa yang berbeda beda maka akan terlihat dengan jelas 

makna-makna yang dikandungnya sesuai dengan konteks kata 

tersebut berada. Setiap konteks yang ada dalam kata  ( ػين ) 

hanya akan mendatangkan satu makna yang dapat dipahami 

                                                            
23 Jama>l al-Di>n Abu al-Faraj Abdurrahma>n Ibn al-Jauzi>, Za>d al-Masi>r fi> „Ilm al-Tafsi>r ( Beirut: 

Da>r al-Kutub Ilmiyah, t.t ), hal. 327 
24 Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer ( Jakarta : Kencana, 2016 ), 47 
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bukan makna lain., sehingga dalam konteks tidak akan terjadi 

kesamaan makna.
25

 Contoh : 

a. ٗػين اٌـفً رإلد maksud kata ( ػين ) di sini adalah mata 

untuk melihat. 

b. فى الججً ػين جبعَخ maksud kata ( ػين ) di sini adalah 

sumber mata air.  

c. اٌؼين اٌـبدغح وؿٍُخ لدؼغفخ اٌـبعق maksud kata ( عين ) 

di sini adalah mata hati. 

d. ٘ظا ػين ٌٍؼضو maksud kata ( ػين ) di sini adalah mata-

mata. 

Contoh lain dalam hal ini adalah kata yau>m (  ََى  ). Makna 

dasar dari kata tersebut adalah hari. Orang Arab mengenalnya 

dengan hari-hari biasa seperti senin, selasa, rabu, dan 

seterusnya. Namun kata yaum ketika berelasi  dengan 

diidhafahkan pada  kata al-hisa>b, al-qiya>mah, al-ba‟s| ia bisa 

memiliki nuansa eksatologis. Kata yau>m al-qiya>mah tidak bisa 

dimaknai hari-hari biasa sebagaimana senin, selasa, rabu dan 

seterusnya, tetapi ia memiliki makna baru yaitu hari hancurnya 

alam semesta beserta isinya dan juga hari pembalasan. Begitu 

                                                            
25 Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer ( Jakarta : Kencana, 2016 ), 48 
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juga dengan kata yau>m al-hisa>b ia memiliki makna baru, yaitu 

hari dihitungnya amal perbuatan yang menjadi penentu 

akankah manusia masuk surga atau neraka. 

Analisis sintagmatik ini sangat penting untuk dilakukan agar 

makna relasi dari sebuah kata dapat diketahui secara pasti.  

2. Analisis Paradigmatik 

Yaitu sebuah anlisis yang dilakukan dengan 

mengkomparasikan kata atau konsep tertenti dengan kata atau 

konsep lain yang mamiliki persamaan makna ( sinonimitas ) 

maupun bertentangan ( antonimitas )
26

  

Heri Guntur Trigan mendefinisikan sinonim dengan sebuah 

kata yang memiliki makna pusat yang sama akan tetapi 

berbeda dalam nilai rasa.
27

 Adapun Kamus Besar Bahasa 

Indonesia ( KBBI ) mendefinisikan sinonim dengan bahasa 

yang mirip maknanya atau sama dengan bentuk bahasa lain.
28

  

Kata dalam bahasa Arab memiliki banyak sinonim. Hal 

tersebut disebabkan karena bangsa Arab memiliki beragam 

suku  dan semangat para penyusun kamus. 
29

  

Dengan analisis sintagmatik pendekatan sinonimitas maka 

akan akan diketahui bagaimana karakter dari setiap kata 

tersebut. Sebagai contoh yaitu kata liba>s dan s|iya>b. Keduanya 

                                                            
26 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap al-Qur‟an ( 

Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003 ),  13.  
27 Heri Guntur, Pengajaran Semantik ( Bandung: Peneerbit Angkasa , 1995 ), 17.  
28 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2002 ), 1072 
29 Moh. Matsna Hs, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer ( Jakarta : PT Fajar 

Inteerpratama Mandiri, 2006 ), hal. 9 
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memiliki makna yang sama yakni pakaian, akan tetapi kata 

liba>s memiliki makna yang lebih luas. Liba>s digunakan untuk 

menunjukan makna pakaian secara lahir dan batin sedangkan 

s|iya>b  hanya pakaian lahir saja. 
30

Sedangkan antonim dalam 

KBBI di definisikan dengan kata yang maknanya berlawanan 

dengan kata lain seperti kata “ baik ” sebagai lawan dari kata “ 

buruk “.
31

  

c. Meneliti aspek sinkronik dan diakronik 

Diankronik pada prinsipnya adalah sebuah pandangan 

terhadap suatu kata dilihat dari segi waktu. Secara diakronik kosa 

kata merupakan sekumpulan kata yang dapat tumbuh dan berubah 

seiring dengan berjalannya waktu. Beberapa kata bisa saja 

berhenti tumbuh dan tidak lagi digunakan di sebuah kelompok 

masyarakat dalam  jangka waktu tertentu, sementara kata lainnya 

terus digunakan dalam waktu yang cukup lama.
32

 

Adapun sinkronik yaitu penelusuran terhadap makna suatu 

kata dilihat dari sudu pandang waktu akan tetapi kurun waktunya 

satu zaman ( horizontal ). Hal itu berbeda dengan  diakronik yang 

mana waktunya waktunya tidak terbatas ( vertikal – horizontal ). 
33

 

 

 

                                                            
30 Alvi Al-Vavi Maknuna, Konsep Pakaian Menurut al-Qur‟an; Analisis Semantik Kata Siyab dan 

Sarabil dalam al-Qur‟an Perspektif Toshihiko Izuts, Tesis IAIN Tulungagung, 2015, h. 189.  
31 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2002 ), 452 
32 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap al-Qur‟an ( 

Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003 ), 32.  
33 Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur‟an ( Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2013 ), 231.  
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B. SYAHID  

1. Pengertian Syahid  

Secara bahasa kata syahid (  شهُض) merupakan kalimat isim 

mengikuti wazan ( timbangan kata ) fa’i>lun yang tercetak dari fi‟il 

syahida – yashhadu – shaha>dah (  شهض- َشهض    yang ( شهبصح -

memiliki beberapa arti antara lain; menghadir, mengetahui, dan 

menyaksikan.
34
  Adapun bentuk jamak dari kata syahid yaitu shuhada >. 

Para ulama sangat beragam di dalam mendefinisikan syahid secara 

istilah. Imam al-Alu>si misalnya mendefinisikan syahid dengan : 

 اٌظَٓ ثظٌىا أعوادهُ في ؿبػخ اٌٍّٗ رؼبلى وئػلاء وٍّزٗ

“ Orang-orang yang mengorbankan jiwanya untuk taat kepada Allah 

dan meninggikan agamanya “
35

 

 

Ibn „Ashu>r mendefinisikan syahid dengan :  

 ِٓ لزٍىا فى ؿجًُ اػلاء وٍّخ الله 

 “ Orang yang mati terbunuh dalam jalan meninggikan agama Allah “
36

 

 Sementara al-Ra>zi mendefinisikan syahid dengan : 

                                                            
34 Abi al-Husai>n, Ahmad bin Fari>s bin Zakariya >, Mu‟jam Maqa>yis al-Lughah ( Beirut : Da>r al-

Fikr, t.t. ), III : 221 
35 Shiha>buddi>n al-Sayyid Mahmu>d al-Alu>sy, Ru>h al-Ma’a>ni ( Beirut : Ida>rah al-Thiba>‟ah al-

Muni>rah , t.t ), IV : 77 
36 Ibn „As{u>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r ( Tunisia : Da>r al-Tauniyah Li al-Nashr wa al-Tauzi,  ), X : 

264 
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ٗٔ  اٌشٖهُِض ًِ اٌٍّ  في اٌشٖغِعِ اٌمَزًُٔ في ؿَجُِ

 “ Shahid secara syara‟ yaitu orang yang mati terbunuh di jalan Allah “
37

 

 Perlu diketahui sebelumnya bahwasanya syahid secara si>ghot ( 

bentuk kata )  diikutkan ke dalam wazan ( timbangan kata) fa‟il (  ًُفؼ). 

Wazan fa’i >lun  merupakan wazan yang dapat digunakan sebagai isim 

fa>il juga dapat digunakan sebagai isim maf’u>l.38
 Hal ini perlu 

diperhatikann dalam rangka memahami uraian para ulama mengenai 

alasan mengapa di namakan syahid.  

 Para ulama berbeda pendapat apakah kata syahid bermakna 

shaahidun ( orang yang menyaksikan ) atau bermakna mashhu>d ( orang 

yang disaksikan ).
39

 Sebagian ulama berpendapat bahwa kata syahid 

bermakna orang yang menyaksikan. Menurut pendapat ini seseorang 

dikatakan syahid dikarenakan beberapa alasan di antaranya : 

a. Karena orang yang mati syahid menyaksikan para malaikat ketika 

sakaratul maut.
40

 

b. Karena orang yang mati syahid menyaksikan apa yang dijanjikan 

oleh Allah Swt berupa pahala dan kemulyaan ketika keluarnya ruh 

dari badan.
41

  

                                                            
37 Muhammad Ibn Abu > Bakr al-Ra>zi, Mukhta>r  al-S{iha>h ( Beirut : Da>r al-Fikr, t.t ), 349 
38 t.p. al-Matlu>b bi sharh al-Maqs{u>d ( Semarang : Taha Putra, t.t. ), 37 
39 Muhammad Murtad{o> bin Muhammad al-H{usaini al-Zubaidi, Ta>j al-„Aru>s  min Jawa>hir al-

Qamu>s ( Beirut : Da>r al-Kutub al-„Ilmiyah. T.t ), VIII : 256 
40 Ibn H{ajar al-„Ashqala>ni, Badhl al-Ma>’u>n f>i> Fad{l al-T{a>’u>n ( Riyad{ : Da>r al-„As{i>mah, t.t ), hal 190 
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c. Karena arwah orang-orang yang mati syahid dapat menyaksikan da>r 

al-sala>m. 

d. Karena ia termasuk orang yang menyaksikan dua kehidupan, yakni 

kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.
42

 

Pendapat kedua mengatakan bahwa kata syahid memiliki makna orang 

yang disaksikan ( mashhu>d ). Menurut pendapat ini orang yang 

meninggal di jalan Allah dinamakan syahid karena : 

a. Karena malaikat rahmat memberikan persaksian bahwasanya ia 

adalah orang yang mati syahid.
43

 Ini merupakan pendapat yang di 

s{ah{ih{kan oleh Imam Al-Ra>zi dalam kitabnya h{ilyah al-fuqoha >‟ 

b. Karena para malaikat bersaksi bahwa ia mendapat surga dan 

kebaikan 

c. Karena ia dipersaksikan bahwa ia merupakan orang yang h{usnul 

khatimah.  

Pendapat kedua ini merupakan pendapat mayoritas ulama mengenai 

alasan dinamakan syahid.  

  

                                                                                                                                                                   
41 Ibn Manz{ur, Lisa>n al-Arab ( Kairo : Da>r al-H{adith, t.t ), III : 243 
42 Ibid.  
43 Ibid.  
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2. Macam-Macam dan Sebab Mati Syahid 

 Para ulama membagi syahid menjadi  tiga macam, yaitu 1) syahid 

secara hukum dunia 2) syahid secara hukum akhirat, dan 3) syahid 

secara hukum dunia dan akhirat.
44

 Pembagian syahid menjadi tiga 

macam ini berkaitan dengan perawatan jenazah orang yang mati 

syahid seperti memandikan, mengkafani, menshalati, dan 

mengkuburkan.  

a. Syahid Menurut Hukum Dunia dan Akhirat 

 Yaitu Orang mukmin yang meninggal dalam medan 

peperangan melawan orang-orang kafir
45

 sebagaimana orang yang 

gugur dalam perang badar, uhud, khandaq dan lain sebagainya. 

Orang yang syahid dunia dan akhirat mendapat perlakuan khusus 

ketika di dunia yang membedakan dari kemaatian yang lain seperti 

tidak dimandikan, dikafani dengan pakaian yang ia gunakan dan 

lain sebagainya. Sedangkan di akhirat maka ia akan mendapat 

kemuliaan yang telah Allah janjikan kepadaya. Akan tetapi ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi agar seseorang dapat 

mendapat status syahid dunia dan akhirat seperti : 

1. Beragama Islam  

 Islam merupakan syarat seseorang mendapat kesyahidan 

karena islam merupakan syarat diterimanya semua amal. 

                                                            
44

 Muhammad bin S{a>lih{ al-„Uthaimi>n, Sharh{ Lum‟ah al-I’tiqo>d ( Beirut : Da>r Ibn Hazm, t.t ), 475 
45 Ibid.  
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Adapun orang Kafir yang gugur di medan peperangan maka ia 

tidak bisa dikatakan syahid. Allah Swt berfirman : 

َّ ٱٌَّظٔ ُُ٘ وُفَّبعْ فٍََٓ َُمئِ َِبرُىاْ وَ َٓ وَفَغُواْ وَ ًِّءُ  ًَجََ  ُٔ٘ ِٔٓ أَدَضٔ

َ٘جّب وَٱلَأع ٗٔعِ طَ َٰئٔهَ ٌَهُُ ۦ   ٌَىِ ٱفزَضَيَٰ ثِ ِّٓ  أُوِ َِب ٌَهُُ  ُْ وَ ػَظَاةْ أٌَُٔ

  َٓ  َٰظٔغَِ

“ Sesungguhnya orang-orang kafir dan mati dalam keadaan 

kafir , tidak akan diterima tebusan darai seseorang di antara 

mereka sekalipun berupa emas sepenuh bumi, sekiranya ia 

menghendaki untuk menebus diri dengannya. Mereka itulah 

orang-orang yang mendapatkan siksa yang sangat pedih dan 

tidak memiliki seorang penolong “ ( QS. Ali Imran ayat 91 ) 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa barang siapa meninggal 

dalam kekafiran maka kebaikannya tidak akan diterima 

meskipun ia telah menginfakkan emas sepenuh bumi pada 

jalan-jalan kebaikan.
46

 Hal ini sebagaimana hadis dimana 

Rasululah pernah ditanya mengenai Abdulla>h bi Jud’a>n yang 

senantiasa memberi jamuan kepada tamu, Membebaskan para 

tawanan dan membagikan makanan, apakah kebaikan tersebut 

dapat bermanfaat untuknya ? Beliau menjawab tidak karena ia 

tidak pernah berdoa “ Ya Allah ampunilah semua kesalahanku 

di hari pembalasan “. 

Dalam hadis yang di riwayatkan oleh „Utbah bin Abd al-

Sulami bahwasanya Rasulullah Saw bersabda ; 

                                                            
46

 Ima>d al-Di>n Abu al-Fida‟ Ismai>l Ibn Amar Ibn Kath|i>r al-Dimashqi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Adzi>m ( 

Beirut : Da>r T{ayyibah Li al-Nashr Wa al-Tauzi>’, 9111 ) II : 72 
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 اٌمزًٍ صلاصخ : ...وعجً ِٕبفك جب٘ض ثٕفـٗ وِبٌٗ دتى ئطا ٌمٍ

لبرً فى ؿجًُ الله دتى َمزً , فبْ طٌه فى إٌبع . اٌـُف لا يمذى 

 إٌفبق 

“ Orang yang terbunuh ada tiga jenis, ( yang ketiga yaitu ) 

Seorang lelaki munafik yang berjihad dengan jiwa dan 

hartanya hingga ia bertemu dengan musuh kemudia ia 

memeranginya hingga terbunuh, tetapi ia di neraka, karena 

pedang tidak dapat menghilangkan sifat munafik “ ( HR. Ibn 

H{ibba>n, Ahmad, al-T{abra>ni, al-Baihaqi dan Abu Ya‟la ) 

Syaikh Ibn Taimiyah mengatakan dalam Majmu‟ Fata>wa> 

nya bahwa Allah menetapkan  surga bagi orang-orang yang 

beriman dan mengharamkannya dari orang-orang kafir, dan ini 

merupakan hukum umum dalam setiap tempat dan waktu.
47

 

2. Ikhlas  

Ikhlas merupakan syarat diterimanya semua amal Ibadah. 

Seseorang yang berperang bukan karena Allah, seperti riya‟ 

dan sebagainya maka ia tidak termasuk orang yang syahid 

dunia akhirat. Dalam sebuah hadist dikatakan ; 

ئْ اوي إٌبؽ َمؼً َىَ اٌمُبِخ ػٍُٗ عجً اؿزشهض فبتي ثٗ فؼغفٗ 

 ٔؼّٗ فؼغفهب لبي : فّب ػٍّذ فُهب ؟ لبي لزٍذ فُه دتى

اشزشهضد لبي وظثذ وٌىٕه لبرٍذ لأْ َمبي جغٌء فمض لًُ 

 ثم أِغ ثٗ فذـت ػًٍ وجهٗ دتى اٌمٍ فى إٌبع 

                                                            
47 Ibn Taimiyah, Majmu>‟ah al-Fata>wa Li Ibn Taimiyah ( Kiro : Da>r al-H{adith, t.t. ), XII : 468 
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“ Sesungguhnya orang yang pertama di putusi di hari kiamat 

adalah orang yang mati syahid. Maka ia dihadapkan kepada 

Allah lalu diperlihatkan nikmat-nikmat yang tetah diberikan 

kepadanya, ia pun mengetahuinya. Kemudian Allah berkata : “ 

Lalu apa yang kamu lakukan dalam nikmat tersebut ? “. Lelaki 

tersebut menjawab “ aku telah berperang karenamu hingga aku 

mati syahid “. Allah Swt menjawab “ Kamu berbohong, kamu 

berperang supaya dikatakan orang yang berani “. Lalu ia 

diseret oleh para malaikat dan dilemparkan ke dalam neraka. ( 

HR. Muslim ) 

b. Syahid menurut hukum dunia 

 Yaitu seseorang ikut yang gugur di medan peperangan, 

akan tetapi tujuan ia mengikuti perang bukan karena mengharap 

ridha Allah melainkan karena riya, mengharap harta ghanimah dan 

lain sebagainya.
48

 Menurut hukum dunia dia dianggap dan 

diperlakukan sebagaimana orang yang mati syahid sehingga ia 

tidah dimandikan dan dikafani, cukup disalati dan dikuburkan. 

c. Syahid menurut hukum akhirat 

  Mereka yaitu orang yang menurut hukum dunia tidak 

termasuk syahid sehingga ia tetap diperlakukan seperti jenazah 

pada umumnya, akan tetapi dalam hukum akhirat ia termasuk 

orang yang syahid.
49

 Mereka adalah orang yang disebut oleh Nabi 

sebagai orang yang mati syahid seperti orang yang mati karena 

tenggelam, terkena wabah, tertimpa bangunan , sakit perut dan lain 

sebagainya.  

Imam Suyuthi membuat kitab khusus yang memuat hadist 

tentang sebab-sebab mati syahid. Kurang lebih terdapat 57 sebab 

kematian yang menjadikan seseorang dikatakan syahid. Dari lima 

                                                            
48 Muhammad bin S{a>lih{ al-„Utsaimi>n, Syarh Lum‟ah al-I’tiqo>d ( Beirut : Da>r Ibn Hazm, t.t ), 475 
49 Ibid. 
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puluh hadis tentang sebab-sebab mati syahid, 27 di antaranya 

adalah hadis sahih, 2 hadis hasan, 9 hadis dhoif, dan 1 hadist 

maudhu‟.
50

 Berikut adalah beberapa sebab seseorang mati syahid 

yang disebut oleh Rasulullah SAW : 

1. Orang yang meninggal karena sakit perut  

2. Orang yang meninggal karena tenggelam 

3. Orang yang jatuh dari kendaraan  

4. Orang yang mati sebab menegakkan amar ma‟ruh nahi munkar 

kepada imam yang zalim 

5. Orang yang meninggal terkena penyakit TBC 

6. Orang yang meninggal sebab terkena reruntuhan  

7. Orang yang meninggal pada malam jumat 

8. Orang yang meninggal karena diterkam binatang buas 

9. Orang yang mati karena mempertahankan nyawanya 

10. Orang yang mati karena mempertahankan agamanya 

11. Orang yang mati karena mempertahankan hartanya 

12. Orang yang meninggal karena mempertahankan keluarganya 

13. Orang yang mati ketika berhaji 

14. Orang yang meningal dalam rangka menuntut ilmu 

15. Orang yang meninggal karena bersabar dari wabah 

16. Orang yang meninggal karena penyakit di wajah 

17. Orang yang meninggal karena jatuh dari pucuk gunung 

18. Orang yang mati disengat 

                                                            
50 Jala>l al-Di>n Abd al-Rah{ma>n bin al-Kami>l bin Abi Bakr al-Suyu>t{i, Abwa>b al-Sa’a>dah fi> Asba>b 

al-Shaha>dah ( Mesir : Maktabah al-Qi>mah, 1981 ), hal. 12 
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19. Perempuan yang meninggal karena melahirkan 

20. Orang yang mati dalam keadaan nifas 

21. Orang yang meninggal karena terkena wabah. 

3. Keutamaan Orang yang Mati Syahaid 

Seorang yang mati syahid akan mendapat banyak kemulyaan di sisi 

Allah. Dalam al-Qur‟an Allah berfirman mengenai keutamaan orang 

yang mati syahid seperti : 

a. Surat al-Baqarah ayat 154  

ٗٔ أَِىَٰدْ ثًَ أَدَُب ًِ ٱٌٍَّ ًُ فٍٔ ؿَجُِ َّٓ َُمزَ َْ رَشٌَّب ءٌ وََٰىٔٓ وٌََب رَمُىٌُىاْ ٌٔ   ؼُغُو

“ Janganlah kalian semua mengatakan bahwa orang yang terbunuh 

di jalan Allah itu mati, akan tetapi mereka hidup, hanya saja kamu 

tidak menyadarinya “  

 

Ayat ini diturunkan dalam rangkan menolak perkataan orang-

orang musyrik yang mengatakan bahwasanya para sahabat Nabi 

telah bunuh diri dengan mengikuti perang, mereka semua mati sia-

sia dan hanya menyia-nyiakan umur. 
51

 Orang yang mati terbunuh 

di jalan Allah itu hidup di Alam barzah dan mendapat rizki dari 

Allah Swt, hanya saja mereka tidak mengetahui hal tersebut karena 

itu merupakah keadaan di alam barzah yang tidak dapat dilihat. 

Kebanyakan ulama salaf berpendapat bahwa kehidupan para 

                                                            
51 Shiha>buddi>n al-Sayyid Mah{mu>d al-Alu>sy, Ru>h al-Ma’a>ni ( Beirut : Da>r al-Kutub al-„Ilmiyah, t.t 

), I :  418 
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syuhada di alam barzah merupakan kehidupan secara hakikat, yakni 

mereka hidup dengan ruh dan jasad mereka. 
52

 

 

b. Surat al-Taubah ayat 111 

ُُ ٱلَجٕٖخَئِ َّ ٌَهُ َـهُُ وَأَِىٌََٰهُُ ثِأَ ِِٕٔيَن أَٔفُ َٓ ٱلُدإ ِٔ َٗ ٱشزَغَيَٰ  َْ فٍٔ َُمَٰزٔ َّ ٱٌٍَّ ٍُى

َْ َْ وََُمزٍَُى ٗٔ فََُمزٍُُى ًِ ٱٌٍَّ ًِ  ۖ  ؿَجُِ ٗٔ دَمًّب فٍٔ ٱٌزٖىعَىَٰخٔ وَٱلِإنٔجُ وَػضّا ػٍََُ

َٰ ثِءَوَٱٌمُغ َِٓ أَوفَ ْٔ وَ ٖٔا ٗٔ ۦؼَهضٔ َٓ ٱٌٍَّ ُُ ٱٌَّظٌٔ ثَبََؼزُُ  ۖ  ِٔ فَٱؿزَجشٔغُواْ ثِجَُؼٔىُ

ٔٗ ُ٘ىَ ٱٌفَىػُ ٱٌ ۦ ثِ ُُ  وَطٌَٰٔهَ   ؼَظُٔ

 

“ Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri 

mupun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. 

Mereka berperang di jalan Allah sehingga mereka membunuh atau 

terbunuh ( sebagai ) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 

Injil da al-Qur‟an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain 

Allah ? Maka  bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 

lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang agung “  

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan mengganti ibadah 

yang dilakukan oleh hambanya yang beriman dengan surga karena 

mereka telah mengorbankan jiwa dan hartanya di jalan Allah.
53

 

Dalam ayat ini Allah memotifasi orang mukmin untuk berjihad di 

jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka.  

c. Al-Zumar ayat 69 

                                                            
52 Ibid.  
53 „Ima>d al-Di>n Abu al-Fida>‟ Isma’i>l Ibn Ama>r Ibn Kath|i>r al-Dimashqi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az{i>m ( 

Beirut : Da>r Thayyibah Li al-Nasyr Wa al-Tu>zi’, 9111 ), VII : 291 
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َٓ وَٱٌشٗهَضَاءِ  وَأَشغَلَذٔ ٱلَأععُ ثُِٕىعِ عَثِّهَب وَوُػٔغَ ٱٌىٔزَٰتُ وَجِبٌْءَ ثِٱٌٕٖجُِِّ

ٍَ ثََُٕهُُ ثِٱلَح ُُ٘وَلُؼٔ َْ  ٌَب َُظ كِّ وَ ُّى ٍَ 

“ Dan bumi ( padang mahsyar ) menjadi terang benderang dengan 

cahaya keadilan tuhan-Nya; dan buku-buku perhitungan perbuatan 

mereka diberikan kepada masing-masing, nabi-nabi dan para saksi 

pun dihadirkan lalu diberikan keputusan di antara mereka scara adil, 

sedang mereka tidak dirugikan. “ 

 

d. Surat al-Nisa ayat 69 

ٔـغِ َُ َِٓ ُٗ ػٍََُ وَ َُ ٱٌٍَّ َٓ أَٔؼَ َِغَ ٱٌَّظَٔ َٰئٔهَ  َٗ وَٱٌغٖؿُىيَ فَأُوِ َٓٱٌٍَّ َٓ ٱٌٕٖجُُِِِّ ِّ  هُِ 

َٓ أُوَِٰ ۖ  ءِ وَٱٌظٍَٰٔذٔيَنوَٱٌظِّضَِّمٔيَن وَٱٌشٗهَضَا ُـ  ئٔهَ عَفُٔمًب  وَدَ

“ Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya maka mereka akan 

bersama dengan orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah ( 

yaitu ) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati 

syahid dan orang orang-orang shaleh. Mereka itulah sebaik-baiknya 

teman “  

 

Ayat ini menjelaskan bahwa barang siapa taat kepada Allah 

dengan menjalankan semua perintahnya dan menjauhi segala 

larangannya, taat kepada rasul-Nya dengan mengikuti syari‟at yang 

dibawanya maka Allah akan menempatkannya di surga desa 

kemulyaan, dan Allah akan menjadikannya bersama dengan para 

nabi dan orang-orang setelahnya dalam derajat yakni para siddiqin, 

orang-orang yang mati syahid dan orang-orang yang saleh.
54

 Dari 

sini bisa dipahami betapa mulianya derajat orang-orang yang mati 

syahid di hadapan Allah hingga mereka di sandingkan dengan para 

nabi dalam Al-Qur‟an.  

                                                            
54 „Ima>d al-Di>n Abu al-Fida>‟ Isma’i>l Ibn Ama>r Ibn Kath|i>r al-Dimashqi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az{i>m ( 

Beirut : Da>r Thayyibah Li al-Nasyr Wa al-Tu>zi’, 9111 ), II : 353.  
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Selain yang disebut dalam al-Qur‟an, masik banyak keutamaan 

dan kemulyaan orang yang mati syahid yang dijelaskan di dalam 

hadist, diantaranya yaitu :  

a. Diampuni dosanya sejak awal kematiannya  

b. Diperlihatkan tempatnya di surga 

c. Terbebas dari siksa kubur 

d. Selamat dari huru-hara akbar 

e. Dipasangkan sebuah mahkota megah yang terbuat dari batu 

yakut  

f. Dinikahkan dengan 72 bidadari 

g. Diberi syafaat 70 orang dari kerabat-kerabatnya  

Hal tersebut sebagaimana hadist nabi yang di riwayatkan oleh al-

Miqda>m bin Ma‟di> Kariba : 

ػٓ الدمضاَ ثٓ ِؼضٌ وغة عػٍ الله ػٕٗ لبي لبي عؿىي الله طًٍ الله 

ػٍُٗ وؿٍُ : ٌٍشهُض ؿذ سظبي َغفغ ٌٗ فى اوي صفؼخ وَغي ِمؼضٖ 

ِٓ الجٕخ ويجبع ِٓ ػظاة اٌمّّ وَأِٓ ِٓ اٌفؼع الأوّّ وَىػغ ػًٍ 

عأؿٗ ربط اٌىلبع : اٌُبلىرخ ِٕهب سير ِٓ اٌضُٔب وِب فُهب وَؼوط اصٕزين 

 ػوجخ ِٓ الحىع اٌؼين وَشفغ فى ؿجؼين ِٓ البعثٗ  وؿجؼين

“ Dari Miqdam bin Ma‟di Kariba Ra, ia berkata Rasulullah SAW 

bersabda : Orang yang mati syahid mendapat enam perkara di sisi 

Allah yaitu diampuni dosanya sejak awal kematian, melihat 

tempatnya di surga, diselamatkan dari siksa kubur, aman dari huru-

hara akbar, dipasangkan di atas kepalanya mahkota yang terbuat 
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dari yakut yang lebih  baik dari pada dunia dan isinya, dinikahkan 

dengan 72 bidadari, serta diberi syafaat 70 orang dari kerabat-

kerabatnya. “ ( HR. Tirmidzi dan Ibn Majah )  

 

 

4. Syahid Menurut Kelompok Radikal 
 

Pemikir radikal menganggap bahwa yang berhak atas predikat 

syuhada hanyalah orang yang bersedia memperjuangkan tegaknya Negara 

Islam. Orang-orang yang tidak bersedia bergabung untuk menegakkan 

berdirinya Negara Islam tidak bias disebut syuhada, meskipun mereka 

melakukan berbagai kegiatan agama seperti mengajarkan agama dan 

sebagainya .
55

 Bahkan menganggap orang-orang yang tidak bergabung 

untuk memperjuangkan tegaknya Negara Islam, di klaim jika mati maka 

akan mati dalam keadaan jahiliyah berdasarkan sebuah hadis : 

 وِٓ ِبد وٌُؾ فى ػٕمٗ ثُؼخ ِبد ُِزخ جبٍُ٘خ 

“ Barangsiapa yang mati dan diatas pundaknya tidak ada baiat , maka 

matinya adalah mati jahiliyah “ ( H.R. Muslim ) 

 

Dengan demikian dapat ditarik pengertian bahwa yang dianggap 

berhak atas predikat syuhada hanyalah orang-orang yang memperjuangkan 

syariat Islam secara total dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

khususnya dalam naungan Negara Khilafah. Bagi yang tidak bergabung 

bersama-sama mereka memfasilitasi berlakunya syariat Islam dan 

berdirinya Khilafah, dianggap bukan pahlawan Allah bahkan apabila mati 

maka akan mati dalam keadaan jahiliyah.  

                                                            
55 Nurjannah, Radikal Vs Moderat Atas Nama Dakwah, Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dan Jihad ( 

Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2013 ), hal. 59 
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Berbagai kelompok radikal mempunyai cita-cita yang sama yaitu 

menegakkan syariat Islam.Yang berbeda dari mereka hanyalah cara dan 

metodenya. Misalnya, salafi kelompok salafi menggunakan metode 

tasfiyah wa tarbiyah ( pemurnian akidah dan ibadah serta dakwah ). 

Menurut mereka percuma Negara Islam berdiri kalau kalau tauhid 

masyarakat masih penuh dengan kemusyrikan. Serta ibadahnya penuh 

dengan bid‟ah. Beda lagi dengan HTI, mereka aktif berdakwah untuk 

membangun kesadaran umat Islam ihwal pentingnya khilafah islamiyah 

sebagai institusi penegak syariat Islam. Lain lagi dengan kelompok radikal 

jihadi yang menganggap jalan untuk mencapai penegakan syariat Islam 

hanya lewat dakwah dan jihad.
56

 Dakwah memberikan kesadaran kepada 

umat Islam pentingnya syariat Islam sehingga umat mendukung mereka . 

Setelah mendapat dukungan masyarakat mereka melakukan jihad 

bersenjata melawan pemerintah Indonesia yang dianggap kafir. Jihad 

menurut mereka adalah bersungguh-sungguh memperjuangkan hukum 

Allah, mendakwahkannya serta menegakkannya.  Selain itu, kelompok 

radikal local banyak memakai strategi gerakan amar ma‟ruf nahi munkar 

alias gerakan anti maksiat. Mereka menganggap bahwa aksi ini sebagai 

upaya untuk menegakan syariat Islam di tingkat akar umput.  

 

 

 

                                                            
56 Tim Setara Institut, Dari Radikalisme Menuju Terorisme( Jakarta : Pustaka Masyarakat Setara, 

2012 ), hal. 42 


